


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 

MEMBANGUN BISNIS YANG BERKELANJUTAN 

DENGAN PRINSIP MANAJEMEN ISLAMI 

 
Penulis: 

Dr. Sri Iswati, S.Pd., M.Si. 

Sakum, S.E., M.M. 

 

Desain Cover: 

Rizki Putri, S.E., M.Han. 

 

Sumber Ilustrasi: 

Rizki Putri, S.E., M.Han. 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Dr. Sarwo Edy, S.Ag., M.M. 

Nani Hartati, S.E., M.M. 

M. Hamdan Ainulyaqin, S.E.I., M.E. 

Listian Indriyani Achmad, S.Sos., M.M. 

Ismamudi, S.E., M.M. 

 

ISBN: 

978-623-500-122-7 

978-623-500-145-6 (PDF) 

 

Cetakan Pertama: 

Mei, 2024 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 



 

iii 

 

 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia 

dan berkah-Nya kepada saya sehingga buku ini dapat diselesaikan tanpa 

kendala yang cukup berarti. Intisari buku ini mengangkat permasalahan 

manajemen bisnis dengan prinsip islami. 

Manajemen syariah melibatkan tindakan yang berhubungan dengan nilai-

nilai keimanan dan kesadaran akan keesaan Allah. Manajemen menurut 

syariah memiliki pengertian yang cukup luas. Pengertian manajemen dalam 

bahasa arab disebut dengan idarah. Idarah adalah suatu aktivitas khusus 

menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, 

perencanaan dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan 

dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. Dalam islam, manajemen 

juga memiliki prinsip-prinsip seperti keadilan, tanggung jawab, dan 

komunikatif yang dapat digunakan sebagai panduan. 

Pemikiran manajemen dalam Islam didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur'an 

dan petunjuk-petunjuk Al-Sunnah. Selain itu, ia juga berdasarkan pada nilai-

nilai kemanusiaan yang berkembang dalam masyarakat pada saat itu. 

Berbeda dengan manajemen islam, manajemen konvensional adalah sistem 

yang memiliki nilai-nilai yang bebas dan hanya berfokus pada pencapaian 

manfaat dunia semata. 

Untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien, penting untuk 

mengikuti prinsip-prinsip atau unsur-unsur manajemen. Prinsip manajemen 

merupakan dasar-dasar atau panduan kerja yang sangat penting dan tidak 

boleh diabaikan oleh setiap manajer atau pimpinan. Dalam praktiknya, 

prinsip-prinsip manajemen ini sebaiknya tidak bersifat kaku, tetapi harus 

fleksibel, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan. Dalam 

islam, manajemen juga memiliki prinsip-prinsip yang dapat digunakan sebagai 

panduan. Prinsip manajemen dalam islam yaitu keadilan, pertanggung 

jawaban, dan komunikatif. 

Manajemen Bisnis Syariah merupakan sebuah konsep yang 

menggabungkan prinsip-prinsip Islam dengan prinsip-prinsip manajemen 

dalam menjalankan aktivitas bisnis. Dengan semakin berkembangnya 

kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan keberkahan dalam bisnis, 

potensi pasar Manajemen Bisnis Syariah pun semakin terbuka lebar. Salah 

satu potensi pasar yang menarik dari Manajemen Bisnis Syariah adalah pasar 

Muslim yang semakin berkembang.  

KATA PENGANTAR 
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Seiring dengan perkembangan perusahaan atau bisnis, semakin banyak 

persoalan yang dihadapi. Salah satu masalah yang timbul adalah batasan 

dalam menjalankan bisnis, seperti permasalahan terkait lingkungan yang 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

pelaku usaha perlu menjalin hubungan yang baik dengan publik untuk 

menjaga kelangsungan bisnisnya. Dalam hal ini, kegiatan Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan (TJSL) atau disebut sebagai CSR (Corporate Social 

Responsibility) menjadi penting agar perusahaan dapat memenuhi tanggung 

jawab sosialnya. 

Penulis berharap buku ini mampu memberikan gambaran secara utuh 

terhadap aspek manajemen bisnis syariah. Terakhir, penulis mengharapkan 

kritik maupun saran, sehingga penulis bisa memperbaikinya di kemudian hari. 

 

 

 

Tangerang, Maret 2024 
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PENGENALAN  

MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 

 
Agar dapat mengelola kehidupan di dunia ini dengan efektif dan 

bertanggung jawab, manusia membutuhkan pemahaman, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang profesional. Dalam konteks masa kini, hal 

ini sering disebut sebagai manajemen. Manajemen telah dipraktekkan sejak 

lama akan tetapi belum dianggap sebagai ilmu. Dalam pandangan 

konvensional dijelaskan bahwa manajemen sudah dipraktekkan pada saat 

pembangunan piramida giza di Mesir. Sedangkan dalam pandangan syariah 

(islam) bahwa manajemen itu ada sejak proses penciptaan manusia sebagai 

khalifah dimuka bumi ini yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 30, 

yang dimana terdapat aspek manajemen yang melibatkan adanya ide, diskusi 

mengenai ide tersebut untuk mendapatkan umpan balik, dan proses 

pengambilan keputusan. 

 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
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PRINSIP-PRINSIP KEUANGAN SYARIAH 

 
A. PENGENALAN PRINSIP-PRINSIP KEUANGAN SYARIAH 

Keuangan syariah adalah bentuk keuangan yang didasarkan pada syariah 

atau bangunan hukum Islam. Syariah, berarti “jalan menuju sumber air”, 
dipenuhi dengan tujuan moral dan pelajaran tentang kebenaran. Karena itu 

syariah lebih dari sekedar seperangkat aturan-aturan hukum. 

 
Gambar 2.1 Prinsip Ekonomi dan Keuangan Syariah 
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ETIKA BISNIS DALAM ISLAM 

 
A. PRINSIP-PRINSIP ETIKA BISNIS DALAM ISLAM 

Etika berasal dari bahasa Yunani kuno “ethikos” yang berarti timbul dari 
kebiasaan. Secara definisi etika adalah seperangkat prinsip moral yang 

membedakan baik dan buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif, 

karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh 

dilakukan oleh seorang individu.  

Dalam khazanah pemikiran Islam, etika atau al-akhlak dipahami sebagai 

ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang 

harus dituju oleh manusia didalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang harus diperbuat. Etika dalam Islam mencakup 

berbagai aspek, diantaranya: 

1. Etika islam memiliki kerangka acuan yang terdiri dari Al-Quran, Hadis, dan 

Ijtihad. Mengikuti Al-Quran dan Hadis dengan teguh akan mencegah 

seseorang tersesat. Ijtihad, sebagai upaya terbaik, dilakukan oleh para 

pakar untuk menyelesaikan masalah yang tidak secara eksplisit tercantum 

dalam Al-Quran dan Hadis. 

2. Etika Islam juga membahas landasan dogmatis seperti akhlak dan ibadah, 

yang harus dimiliki oleh setiap individu agar dapat menghadapi 

kehidupan dengan baik, termasuk manajer dan bawahan. 

3. Pembahasan lainnya mencakup manajemen Islam, melibatkan 

kepemimpinan dan administrasi berdasarkan iman, sertaitas sebagai 

manajer Muslim yang mendukung sistem manajemen Islam yang kok.  

4. Beberapa sifat harus dimiliki oleh seorang manajer termasuk kompetensi, 

kemampuan, profesionalisme, dan menjadi panutan. 

5. Etika Islam juga membahas sistem ekonomi Islam 
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MANAJEMEN RISIKO  

DALAM BISNIS SYARIAH 

 
A. PENGENALAN MANAJEMEN RISIKO DALAM BISNIS SYARIAH 

Manajemen risiko adalah mengidentifikasi, mengukur, memantau dan 

mengendalikan jalannya kegiatan usaha dengan tingkat risiko yang wajar 

secara terarah. Risiko secara lebih luas bisa diartikan, kemungkinan terjadinya 

sesuatu yang tidak diinginkan. secara sederhana pengertian manajemen risiko 

adalah, pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam penanggulangan risiko, 

terutama risiko yang dihadapi oleh bank, perusahaan atau kelompok-

kelompok lain. Konsep risiko timbul karena adanya ketidakpastian. 

Ketidakpastian inilah yang menyebabkan timbulnya risiko.  

 
Gambar 4.1 Jenis-Jenis Risiko Perbankan Syariah 

BAB  

4 



 

 

 

 
 

PEMASARAN DAN PENJUALAN  

DALAM BISNIS SYARIAH 

 
A. STRATEGI PEMASARAN DAN PENJUALAN YANG SESUAI DENGAN 

PRINSIP SYARIAH 

1. Pengertian Pemasaran Syariah 

Sebagian besar unit perusahaan biasanya terfokus pada kegiatan produksi 

produk. Namun, penting bagi sebuah perusahaan untuk mempertahankan 

strategi pemasaran agar tetap dapat bersaing dengan bisnis lainnya. Strategi 

pemasaran digunakan untuk mencapai keunggulan kompetitif baik bagi 

perusahaan yang memproduksi barang maupun jasa. Untuk menghadapi 

perubahan lingkungan internal dan eksternal, strategi pemasaran 

memerlukan pendekatan analisis yang mempertimbangkan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pabrik atau perusahaan tersebut. 

Pada berbisnis pemasaran ialah suatu strategi bisnis yang mengarah pada 

proses menciptakan serta menawarkan produk pada pelanggan. Definisi yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli tentang pemasaran antara lain: 

a. Menurut William J. Stanton, pemasaran meliputi seluruh sistem yang 

berhubungan dengan kegiatan untuk merencanakan dan menentukan 

harga, sehingga mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa 

yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli, baik yang aktual maupun 

potensial. 

b. Menurut Philip Kotler mendefinisikan pemasaran adalah kegiatan 

manusia yang diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 

manusia melalui proses pertukaran 
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MANAJEMEN SUMBER DAYA  

MANUSIA DALAM BISNIS SYARIAH 

 
Perkembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia melibatkan 

proses sistematis dalam fungsi manajemen, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sumber daya manusia dalam 

organisasi. Untuk mencapai tujuan bersama, diperlukan kemampuan dari 

Manajer SDM yang proaktif dan responsif terhadap perubahan pasar tenaga 

kerja yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, politik, dan keamanan. 

Perkembangan manajemen sumber daya manusia ditentukan oleh 5 faktor 

yaitu: 

a. Perkembangan pengetahuan manajemen yang dipelopori oleh Taylor. 

b. Kekurangan tenaga kerja pada perang dunia I bagi negara-negara yang 

terlibat peperangan. 

c. Kemajuan yang dicapai serikat-serikat pekerja. 

d. Semakin meningkatnya campur tangan pemerintah dalam hubungan 

antara majikan dan buruh. 

e. Akibat depresi besar tahun 1930. Depresi panjang tahun 1930 merupakan 

kejadian yang diakibatkan tidak terkendaliannya perekonomian, yang 

bermula di Amerika Serikat ditandai jatuhnya harga saham pada 4 

September, dan puncaknya 29 Oktober yang dikenal sebagai Black 

Tuesday (Selasa yang kelam), hal ini menjalar keseluruh dunia termasuk 

Indonesia yang masih dijajah Belanda.  

 

Dalam perkembangannya, fungsi utama Manajemen Sumber Daya 

Manusia mengalami perubahan signifikan. Sekarang, bidang ini terintegrasi 

dengan bidang-bidang lain dalam organisasi dan kebijakan yang diambil oleh 
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STUDI KASUS BISNIS SYARIAH 

 
A. CONTOH-CONTOH KASUS NYATA TENTANG BISNIS SYARIAH DI 

BERBAGAI SECTOR 
Bisnis syariah merupakan suatu aktivitas usaha yang bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan melalui penjualan produk, dengan prinsip-prinsip 

yang didasarkan pada syariat. Istilah "syariah" merujuk pada aturan atau 

ketetapan yang telah ditetapkan oleh agama Islam. Konsep bisnis syariah 

menggabungkan prinsip-prinsip agama Islam dengan kegiatan bisnis untuk 

menciptakan model yang adil, transparan, dan berkelanjutan. Bisnis syariah 

ini terdiri dari beberapa sector dan tentunya setiap sector pasti memiliki 

beberapa kasus dalam menjalankan bisnis syariah ini, seperti: 

1. Sektor Perdagangan  

Masyarakat memiliki opsi yang mudah untuk mencari penghasilan melalui 

kegiatan berdagang. Dengan memulai dari modal yang relatif kecil dan 

memiliki pengetahuan yang memadai, mereka dapat terlibat dalam kegiatan 

berdagang dan memenuhi kebutuhan mereka melalui hasil dari berdagang. 

Dalam konteks perdagangan, sangatlah umum bagi seorang pedagang untuk 

mencari keuntungan. Namun, untuk mencapai keuntungan tersebut, penting 

bagi pedagang untuk memperhatikan pihak lain. Salah satu bentuk perhatian 

tersebut adalah dengan menjalankan perilaku etis dalam berdagang, demi 

keberlanjutan bisnis pedagang itu sendiri. Pedagang dapat menunjukkan 

perilaku etis dengan menerapkan nilai-nilai moral dalam setiap aktivitasnya, 

jika dilihat dari perspektif jangka panjang. Perilaku yang tidak etis dapat 

berdampak merugikan diri sendiri, karena di masa depan, konsekuensi yang 

tidak diinginkan dapat terjadi jika seorang pedagang tidak menjalankan nilai-

nilai moral dalam setiap aktivitasnya.  
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